PELAKSANAAN PERLINDUNGAN TERHADAP
TERTANGGUNG KENDARAAN BERMOTOR
OLEH PT. ASURANSI (UMUM) BUMIPUTERAMUDA 1967
(Studi Perwakilan Padang)

SKRIPSI

Digjukan Guna Memenuhi Sebagian Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum

Oleh ;

IRNA YANTHI
00140027

Program Kekhususan : Hukum Tentang Kegintan Ekonomi (PI 1)

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2004

No. Reg : 1745/PKL IV 2004



PELAKSANAAN PERLINDUNGAN TERHADAP
TERTANGGUNG KENDARAAN BERMOTOR
OLEH PT. ASURANSI ( UMUM ) BUMIPUTERAMUDA 1967
(PERWAKILAN PADANG)
( IRNAYANTHI, 00140027, FAKULTAS HUKUM, UNAND. 83 HAL . 2004

ARBSTRAK

Asuransi merupakan lembaga penanggung resiko. dimana resiko 1tu akan terjadi

pada harta benda. Resiko itu dapat dihindari dengan cara memperalihkannya  kepada
phak lain. Asuransi telah berkembang diantaranya dibtdang otomouf, vaitu kendaraan
bermotor. Dengan semakin banyaknya jumlah dari kendaraan bermotor 1tu tidak menutup
kemungkiman akan resiko vang mungkin akan terjadi, seperti tabrakan. kecurian dan
scbagamya.. Untuk mengatasi kerugian itu maka dibuatlah perjanjian asuransi Asuransi
di Indonesia sudah ada sejak zaman Belanda. Dimana salah satu produknva adalah
asuransi kerugian. seperti vang ada pada perusahaan asuransi BUMIDA 1967 Tujuan
dar1 perjanjian asuransi itu adalah pengalihan resiko kepada pihak penangoung dengan
svarat-svarat terlentu, kadang-kadang pengalihan restko itu sulit untuk diwojudan oleh
kedua belah pihak atau satu pihak melakukan wanprestasi, seperti wanprestasi yany
dilakukan oleh pihak penanggung khususnva dalam hal pembayaran  klaim schingga
pthak tertanggung merasa dirugikan, untuk ity pihak tertangoung perlu diberikan
perhndungan dalam  pelaksanaan perjanjian i, Dalam hal ini penulis mengambil
perlindungan terhadap tertanggung kendaraan bermotor vang diberikan oleh PT Asurans:
(Umum) BUMIDA 1967 Perwakilan Padang Sehubungan dengan masalah perlindungan
terhadap tertanggung, maka penulis akan membahas beberapa permasalahan © Bacaimana
bentuk-bentuk perlindungan vang diberikan terhadap lertanggung, Bagaimana prosedur
pelaksanaan perlindungan terhadap  tertanggung, Apa saja hambatan vang dihadap
dalam memberikan perlindungan terhadap tertanggung dan upaya penyelesaiannya
Dalam skripst ini penulis menggunakan metode penelitan yuridis sostologis, Untuk
mengumpulkan data penulis melakukan wawancara dan studi literatur, Selanjutnya data
ini dianalisa dengan menggunakan analisa kuahtatf varlu yang bersifat uraan vang
bukan berupa angka-angka (Kuantitatil) Dari hasil penehtian  ditemukan  bahwa
pemberian perlindungan terhadap tertangeune adalah kewajiban dart pthak penanggung
vang berupa pembavaran gant kerugian kepada tertangoung apabila werjadi suatu
peristiwa vang tidak terduga vang sudah tercantum dalam polis asuransi, pembayaran
zanti kerugian tu dilakukan setelah pihak tertanggung melengkapt svaral —svarat vang
diperlukan. Pembavaran ganti rug dapat berupa perbaikan kebengkel atau penggantian
sendaraan vang baru. Perlindungan oleh pihak asuransi hanva dapat diperoleh dengan
sard menjadi tertangpung perusabaan asuransi. Kadang-kadang pihak asuransi sulit
cntuk memberikan perfindungan ity sendiri, Dan hasil penelittan dapat diambil
sesimpulan dan saran bahwa prhak asurans: akan memberikan perhndungan berupa AL/
Aodan TOTAL LOSS ONLY (TLO)Y Untuk mendapatkan perhindungan i tertangeung
m=rus menjadl peserta asurans, Pemberian perlindungan asuransi 1w kadang-kadang

—enzalami hambatan terwtama dalam membavar klaim, Untuk ity perlu ada ikad bak

== am melakukan perjanpian asuranst dengan cara memahami isi peranjian dan kepada
~ asuranst agar lebth memperluas jaminan perlindungan
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PENDAHULUAN

Al Latar Belakang Masalah

Sehubungan  dengan  kebutuhan manusia vang  semakin meningkat
menimbulkan banvaknva tuntutan hidup yvang harus dipenuli. Hal inilah yang
melatar belakangt manusia  sebagar makhluk vang dianugrahi akal dan fikiran
oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk mencan solusi atas semua kebutuhan hidupnva,
karena secara hayal manusia adalah makhluk vang paling sempumna dibanding
dengan makhluk lainnyva, sehingga apa vang diinginkan dalam hidupnva memang
dia sendirt yang harus memenuhi dan mendapatkannva,

Salah satu darn banvaknya kebutuhan manusia itu adalah  kebutahan
terhadap rasa aman atas kedudukan atau keberadaan harta benda. Rasa aman
disini adalah rasa aman vang menvelurul yang dapat menjamin kehidupannya
serta harta bendanya. Dengan mengambil contoh rasa aman pada harta bendanya,
vaitu rasa aman pada kendaraaan bermotor vang dimiliki oleh manusia tersebu
hendaraan bermotor bukanlah suatu barang setiap orang dapat memilikinya,
untuk it bagaimana agar kendaraaan yang mereka miliki dengan dana vang tihgk
sedikit dapat terjaga dan terpelihara.

Untuk mendapatkan rasa aman dibutubkan suain lembaga penjaugn
{asuransi) vang dapal menjamin harta benda vang mereka miliki melalug
pertanggungan vang dilakukan. Berhubungan dengan itu kebutuhan manusia akan

asuranst merupakan suatu hal yang sangat pokok. Hal i berhubungan dengan



perkembangan  zaman. Dengan  demikian akan menyebabkan  semakin
tingginva  kemungkinan terjadinya resiko yang mendatangkan kerugian
tethadap harta kekayaan termasuk kendaraan bermotor. Seseorang tidak akan
tenang melaksanakan kegiatan sehari-harinya, apabila pikirannya dihantu
oleh perasaan tentang peristiwa yang mungkin akan memmpa dirinya atay
harta kekayaannya, dimana untuk mendapatkan  barang itu membutuhkan
biaya yang sangat besar dan mungkin saja sulit untuk mendapatkan nya.

Selain biaya untuk membeli kendaraan tersebul, kita juga harus
memikirkan bagaimana kita harus menjaganya. Disini timbul masalah bary
lamnya, vaitu bagaimana agar setiap pemibk kendaraan dapat terhindar dar
Kerugian  vang lebih dikenal dengan istilah resiko, sementara apa yang
dinamakan musibah tidak ada satu orangpun yang dapat memprediksi kapan
akan terjadi,

Untuk  menghindari terjadinya resiko tersebut. maka nrang  akan
berusaha untuk mencari pihak lain yang bersedia menjamin seandainya
terjadi peristiwa atau kecelakaan dijalan raya yang mungkin akan menimpa
dirinya. Dimang didalam dunia perdagangan bukan merupakan hal vang
baru, melainkan sejak  dahulu sudah  dikenal, vaitu  sejak  manusia
mengadakan hubungan-hubungan perdagangan satu sama lamnnya, vang
mengkwatirkan akan adanya kemungkinan terjadinva resiko baik terhadap
harta maupun Jiwa,

Dalam  hal ini diperlukan saha antisipasi  dalam menghadapi

~emungkinan tersebut. Usaha antisipasi yang dapat dilakukan di sinj adalah



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan  dan  hasil pencliian  yang penulis lakukan

sebagaimana yang telah diungkapkan dalam bab yang lalu akhirnya penulis

dapat menarik beberapa kesimpulan -

L3

Perusahaan  Asuransi  ( Umum) BUMIDA 1967 memberikan
perlindungan terhadap para lertanggung berupa (1) perlindungan
secara gabungan (all risk)  dimana pihak asuransi memberikan
penggantian kerusakan kendaraan kurang dari 75% (2) perlindungan
sccara total loss (total loss only) dimana pihak asuransi memberikan
gantt rugt apabila kerusakan  sama  atau kurang dari 75 % (3)
perlindungan terhadap pihak ketiga vaitu menjamin Kerugian atas
tuntutan pihak ketiga. (4) perlindungan atas kecelakaan pribadi
sewaklu  mengemudikan  kendaraan  dan perhndunagn  terhadap
penumpang.

Pihak vang ingin mendapat perlindungan dari PT. Asuransi (Umum)
BUMIDA 1967 terlebih dahulu harus menjadi pemegang polis,
dimana  syaral menjadi pemegang  polis  harus mengusi sura
petimintaan pertanggungan kendaraan bermotor (SPPKR) vang telah
discdiakan oleh pihak asuransi dengan memberikan data pribadi dan
data kendaraan vang akan dipertanggungkan serta memilih kondisi
pertangeungan kemudian pihak lertanggung membayar premi vang

telah dnetapkan Setelah memadl pemegane polis, maka pihak
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